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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti baik 

berupa arsip, sumber lisan dan tulisan. Kesimpulan dari penelitian tentang 

Pakaian Perempuan Bayua Kabupaten Agam Tahun 1971-2000 (Pendekatan 

Memori Kolektif) adalah sebagai berikut: 

Pertama, Pakaian merupakan media komunikasi yang dapat 

menunjukkan jati diri dan identitas yang dimiliki oleh seseorang maupun 

kelompok. Pakaian dapat membentuk dan menentukan kebudayaan yang dimiliki 

oleh masyarakat. Menurut memori kolektif masyarakat Bayua, bahwa pakaian 

perempuan Bayua adalah baju kuruang basiba dengan pakaian khasnya adalah 

baju bapolat dan suntiang taikondai. Selain baju kuruang basiba,  pakaian khas 

perempuan Bayua yang menunjukkan identitasnya yaitu; baju bapolat, suntiang 

taikondai dan baju kebaya. 

Kedua, Proses transformasi pengetahuan tentang pakaian tradisional dari 

generasi ke generasi dapat dilakukan melalui beberapa aspek, seperti aspek 

lembaga adat yang ditandai dengan keberadaan KAN dan Bundo Kanduang 

nagari, aspek keluarga, aspek kebudayaan,  media dan teknologi dan  terakhir 

yaitu adanya sikap sadar dan pemberdayaan dari diri sendiri terhadap budaya yang 

dimiliki. Pakaian perempuan Bayua pada tahun 1971-2000 mengalami banyak 

perubahan setelah masuknya baju kebaya pada tahuan 1965 pasca terjadinya 
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peristiwa G30S/PKI. Sejak inilah kehadiran baju kuruang di Nagari Bayua mulai 

mengalami penuruan, dan masyarakat lebih banyak menggunakan baju kebaya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketiga, pakaian dapat menunjukkan identitas dan kebudayaan yang 

dimiliki oleh masyarakat berdasarkan kepada memori kolektif yang dimiliki oleh 

masyarakat Nagari Bayua. Pakaian dapat menunjukkan identitas dan status yang 

dimiliki oleh seseorang. Hal ini dibuktikan dengan adanya pengetahuan 

masyarakat tentang pakaian yang dapat menunjukkan nilai dan karakter yang 

dimiliki oleh perempuan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini bahwa memori kolektif adalah cerminan dari 

pengetahuan lokal yang orisinil. Oleh karena itu, hasil penelitian ini merupakan 

cerminan dari pengetahuan orang Bayua terhadap pakaian perempuan Bayua. 

peneliti berharap dengan adanya tulisan ini, pembaca dapat mengenali dan 

mengetahui bentuk pakaian perempuan Bayua dari tahun 1971-2000 berdasarkan 

kaca mata memori kolektif masyarakat. 
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